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CONPLAST SP430(D)

ABSTRAK

Beton secara umum terdiri dari semen, agregat kasar, agregat halus dan air. Seperti yang diketahui 
bahwa agregat menempati 60-80% dari total volume beton maka kualitas agregat sangat berpengaru 
terhadap kualitas beton. Dengan agregat yang baik, beton dapat dikerjakan (workable), kuat, tahan lama 
(durable) dan ekonomis. Menyadari betapa pentingnya penggunaan agregat dalam campuran beton, maka 
dipilihlah jenis agregat yang mempunyai kekuatan, kekerasan, serta ketahanan (durability) yang tinggi 
baik terhadap abrasi maupun terhadap benturan.

Mengingat terbatasnya jumlah material pembentuk beton khususnya agregat yang mempunyai 
tingkat kualitas yang memenuhi standar maka dicarilah alternatif lain yaitu dengan cara menggabungkan 
penggunaan agregat kasar yang berbeda ukuran maupun teksturnya yang berasal dari beberapa sumber 
lokasi yang berbeda dimana pencampuran agregat ini bertujuan untuk menyempurnakan gradasi yang 
telah ada.

Untuk mencapai kuat tekan beton yang direncanakan, maka ditambahkanlah zat additive ke dalam 
campuran beton dimana zat additive yang digunakan berupa Conplast SP430(D) yang bertujuan untuk 
mengurangi kadar air tanpa kehilangan kemudahan pekerjaannya yang mengakibatkan meningkatanya 
kuat tekan beton dimana persentase Conplast yang digunakan 1% dan 2% untuk mendapatkan kuat tekan 
beton rencana/’c 30 MPa.

Di dalam penelitian ini digunakan agregat kasar koral Lahat, koral Jagung Komering dan gabungan 
dari kedua jenis agregat tersebut yang terdiri dari 60% koral Lahat dan 40% koral Jagung Komering 
dengan penambahan persentase Conplast SP430(D) sebesar 1% dan 2% dengan masing-masing 3 sampel 
dengan bentuk benda uji silinder ukuran 15 cm x 30 cm yang diuji pada umur 28 hari dengan perawatan. 
Perhitungan desain campuran (mix design) yang digunakan berdasarkan metode SK. SN1.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kuat tekan yang dihasilkan pada benda uji beton umur 
28 hari baik beton normal, Conplast 1% dan 2% untuk agregat koral Lahat, koral Jagung Komering 
maupun gabungan dari kedua jenis agregat tersebut mampu melampaui kuat tekan rencana sebesar 30 
MPa. Kuat tekan untuk agregat koral Lahat pada beton normal memiliki kuat tekan yang paling besar 
diantara ketiga jenis agregat tersebut yaitu sebesar 32,46 MPa. Lalu dengan penambahan Conplast 
SP430(D) sebesar 1% dan 2% ke dalam adukan campuran beton mampu meningkatkan kuat tekan beton 
jika dibandingkan dengan kuat tekan beton normal, adapun peningkatan maksimum dari penambahan 
Conplast tersebut adalah adukan campuran beton yang menggunakan tambahan Conplast sebesar 2%.

Persentase peningkatan kuat tekan maksimum terhadap beton normal terjadi pada adukan beton 
yang menggunakan agregat kasar koral Lahat dengan tambahan Conplast 2% yaitu meningkat sebesar 
26,46% sedangkan untuk agregat koral Jagung Komering dan agregat gabungan dari kedua jenis agregat 
tersebut, persentase peningkatan kuat tekannya lebih rendah jika dibandingkan dengan koral Lahat yaitu 
sebesar 24,18% dan 25,95%. Dengan semakin meningkatnya kuat tekan beton tehadap beton normal maka 
beratnya pun semakin besar. Peningkatan berat beton maksimum dari ketiga jenis agregat tersebut adalah 
adukan campuran beton yang menggunakan tambahan Conplast sebesar 2%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

pasir (agregat halus), kerikil
masa

Beton merupakan adukan campuran antara semen,
(agregat kasar), dan air dengan atau tanpa bahan campuran tambahan membentuk 

padat. Campuran bahan-bahan yang membentuk beton harus ditetapkan sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan beton basah yang mudah dikerjakan, memenuhi kekuatan tekan

setelah mengeras dan cukup ekonomis.

Beberapa dekade terakhir ini beton dipergunakan sebagai bahan konstruksi sipil, 

material beton memiliki berbagai kelebihan tertentu. Beberapa

rencana

karena penggunaan
kelebihan beton antara lain beton merupakan material termurah yang dapat dibeli dan

langsung tersedia (ready mixed concrete), kuat tekannya sangat tinggi, beton sangat 

kaku dan dapat dicetak dalam berbagai tipe elemen strukur, tidak membutuhkan 

perawatan yang cukup berarti selama umur yang ditetapkan, dapat dipakai untuk 

konstruksi berat maupun ringan dan relatif tahan terhadap api dan cuaca.

Untuk mendapatkan beton dengan mutu optimal dan ekonomis diperlukan 

perencanaan desain campuran yang tepat, selain itu hal yang harus diperhatikan adalah 

mutu dan komposisi material pembentuknya, terutama komposisi agregat dimana 

komposisi agregat kasar dalam campuran beton cukup besar, maka agregat kasar dapat 

mempengaruhi kekuatan tekan beton.

Seperti yang diketahui bahwa agregat menempati 60-80% dari total volume beton 

maka kualitas agregat sangat berpengaruh terhadap kualitas beton. Dengan agregat yang 

baik, beton dapat dikeijakan (workable), kuat, tahan lama (durable) dan ekonomis. 

Menyadari betapa pentingnya penggunaan agregat dalam campuran beton, maka 

dipilihlah jenis agregat yang mempunyai kekuatan, kekerasan, serta ketahanan 

(durability) yang tinggi baik terhadap abrasi maupun terhadap benturan.
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Mengingat terbatasnya jumlah material pembentuk beton khususnya agregat yang 

mempunyai tingkat kualitas yang memenuhi standar maka dicarilah alternatif lain yaitu 

dengan cara menggabungkan penggunaan agregat kasar yang berbeda ukuran maupun 

teksturnya yang berasal dari beberapa sumber lokasi yang berbeda dimana agregat yang 

digunakan berupa koral yang berasal dari daerah Lahat dan Komering.

Untuk mencapai kuat tekan beton yang direncanakan, maka ditambahkanlah zat 

additive ke dalam campuran beton. Dalam penelitian ini digunakan bahan tambahan 

Conplast SP430(D) yang bertujuan untuk mengurangi kadar air tanpa kehilangan 

kemudahan pengerjaan yang mengakibatkan meningkatnya kuat tekan beton dimana 

persentase Conplast yang digunakan sebesar 1 % dan 2% untuk mendapatkan kuat tekan 

beton rencana f’c 30 MPa.

Jadi berdasarkan uraian diatas maka laporan tugas akhir ini beijudul "Penelitian 

Pencapaian Kuat Tekan Beton f c 30 MPa Dengan Variasi Agregat Koral Lahat dan 

Koral Jagung Komering Menggunakan Conplast SP430(D),\

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahui 

pencapaian kuat tekan beton menggunakan koral Lahat dan koral Jagung Komering serta 

gabungan dari kedua agregat tersebut dengan persentase penambahan Conplast 

SP430(D) 1% dan 2% untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu f c 30 MPa.

1.3 Maksud dan Tujuan Penulisan

Penelitian pencampuran beton ini bertujuan untuk:

1. Dapat memahami dan menerapkan desain campuran beton dari material-material 

yang ditentukan sehingga mampu membuat Job Mix Formula (J MF) dengan tepat.

2. Mengetahui pencapaian kuat tekan yang sesungguhnya dari masing-masing agregat 

jika dibandingkan terhadap kuat tekan rencana f c 30 MPa dan mencari penyebab 

dari perbedaan tersebut yang selanjutnya dibandingkan dengan kuat tekan beton 

normal dari masing-masing agregat.
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3. Membandingkan nilai kuat tekan beton normal dengan beton yang menggunakan 

Conplusl SP430(D) dengan persentase Conplcist 1% dan 2% dan 

mengetahui peningkatan kuat tekan yang terjadi serta hubungan antara kuat tekan 

terhadap berat beton dari ketiga jenis agregat tersebut.

tambahan

1.4 Ruang Lingkup Penulisan

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan 

agregat halus (pasir) yang berasal dari Tanjung Raja (01), agregat kasar yang digunakan 

yaitu koral yang berasal dari Lahat dan Komering serta gabungan dari kedua agregat 

tersebut, semen Baturaja, dan air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air bersih 

di Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Dalam Penelitian ini, dibuat 27 sampel berbentuk silinder berukuran 15 cm x 30 

cm yang terdiri dari:
1. Sembilan buah sampel beton normal.

2. Delapan belas buah sampel beton dengan campuran bahan tambahan Conplast 

SP430 (D) dengan persentase Conplast 1% dan 2%.

Dimana sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk 

pencampuran bahan tambahan Conplast SP430(D) dengan persentase Conplast 1% dan 

2% untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu sebesar f c 30 MPa pada umur beton 

28 hari dengan perawatan (curing). Perhitungan desain campuran (Mi:c Design) 

berdasarkan metode SK. SNI.

1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi 

eksperimental. Yaitu pada tahap awal dilakukan dengan studi dari buku-buku dan bahan- 

bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Kemudian pada tahap selanjutnya 

dilakukan studi eksperimental di Laboratorium Struktur dan Bahan Jurusan Teknik Sipil 

Universitas Sriwijaya yaitu dengan membuat beton normal dan beton dengan tambahan

Conplast sebesar 1% dan 2% yang masing-masing akan dibuat tiga sampel berbentuk 

silinder dengan ukuran 15 x 30 cm.
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